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SUMMARY 

KURNIA NOVERA SARI. Comparative analysis of rice farming with and without 

rice tranplanter in pemulutan subdistrict ogan ilir regency (Supervised by M. 

YAMIN and NURILLA ELYSA PUTRI). 
 

The aims of this research were to: (1) Learning the costs, revenues, income, 

productivity and R/C ratio between farmers who use the Rice Transplanter and 

conventional farmers in Pemulutan District. (2) Learning the significant differences 

in income, productivity and R/C ratio between farmers who use the Rice 

Transplanter and conventional farmers in Pemulutan District. This research was 

carried out in Pemulutan District in March 2021. The research method used was the 

survey method and the sampling method in this study was stratified random 

sampling The data collected is primary and secondary data. Based on the results of 

the study, it was concluded as follows (1) The production cost of rice farming using 

a rice transplanter machine is Rp. 6,023,905.33 ha / MT greater than conventional 

farmers is Rp. 5,401,510.33 ha / MT, the income of rice farming using a rice 

transplanter machine is Rp. 31,776,095 ha /MT  greater than that of conventional 

farmers is Rp. 21,553,490 ha /MT, the productivity of rice transplanter machine 

farmers is 6,878.33 kg/ha greater than conventional farmers is 4,538.00 kg/ha and  

The R/C ratio of rice farming using a rice rice transplanter machine is 6.23 greater 

than that of conventional farmers is 4.97 in Pemulutan District. (2) Based on the 

independent sample t-test, it was found that the calculated t value of income was 

5.506, productivity was 10.162 and R/C ratio was 9.171 greater than the table t 

value of 2.002. It states that there is a difference in income, productivity and R/C 

ratio between rice farming using rice transplanter and conventional farmers. 
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RINGKASAN 

KURNIA NOVERA SARI. Komparasi usahatani padi dengan dan tanpa 

penerapan mesin rice transplanter di kecamatan pemulutan kabupaten ogan ilir 

(Dibimbing oleh M. YAMIN dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mempelajari besar biaya, penerimaan, pendapatan, 

produktivitas dan efisiensi antara petani yang menggunakan mesin Rice 

Transplanter dengan petani konvensional di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan. (2) Mempelajari perbedaan  pendapatan, produktivitas dan efisiensi 

yang signifikat antara petani yang menggunakan mesin Rice Transplanter dengan 

petani konvensional di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan. Penelitian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Pemulutan pada Bulan Maret 2021. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode penarikan contoh 

dalam penelitian ini adalah metode sampel acak terstratifikasi. Data yang 

dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut (1) Biaya produksi usahatani padi dengan 

menggunakan mesin rice transplanter sebesar Rp. 6.023.905,33 ha/MT lebih besar 

dibandingkan dengan petani konvensional sebesar Rp. 5.401.510,33 ha/MT, 

pendapatan usahatani padi dengan menggunakan mesin rice transplanter sebesar 

Rp. 31.776.095 ha/MT lebih besar dibandingkan dengan petani konvensional 

sebesar Rp. 21.553.490 ha/MT , produktivitas petani mesin rice transplanter 

sebesar 6.878,33 kg/ha lebih besar dari petani konvensional sebesar 4.538,00 kg/ha 

dan R/C ratio usahatani padi dengan menggunakan mesin rice rice transplanter  

sebesar 6,23 lebih besar dibandingkan dengan petani konvensional sebesar 4,97 di 

Kecamatan Pemulutan. (2) Berdasarkan uji independent sample t-test didapatkan 

bahwa nilai t hitung dari pendapatan sebesar 5,506, produktivitas sebesar 10,162 

dan R/C ratio sebesar 9,171 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,002. Hal ini 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan pendapatan, produktivtas dan R/C ratio 

antara usahatani padi dengan menggunakan mesin rice transplanter dan usahatani  

konvensional. 

 

Kata Kunci : Rice Transplanter, konvensional, biaya, pendapatan, produktivitas, 

R/C ratio 
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ABSTRACT 

 
The aims of this research were to: (1) Learning the costs, revenues, income, productivity and r/c ratio 

between farmers who use the Rice Transplanter and conventional farmers in Pemulutan District. (2) 

Learning the significant differences in income, productivity and r/c ratio between farmers who use the 

Rice Transplanter and conventional farmers in Pemulutan District. This research was carried out in 

Pemulutan District in March 2021. The research method used was the survey method and the sampling 

method in this study was the purposive sampling The data collected is primary and secondary data. 

Based on the results of the study, it was concluded as follows (1) The production cost of rice farming 

using a rice transplanter was Rp. 6.023.905/ha/MT and the production cost of conventional rice 

farming is Rp. 5.401.510. The income of rice farming using a rice transplanter is Rp. 

31.776.094/ha/MT and the income of conventional rice farming is Rp. 21.553.489/ha/MT. The 

productivity of rice farming using a rice transplanter is 6.632 kg/ha and the productivity of 

conventional rice farming is 4.538 kg/ha. The r/c ratio of rice farming using a rice transplanter is 6.23 

and the r/c ratio of conventional rice farming is 4.97 (2) There are differences in income, productivity 

and r/c ratio between rice farming using a rice transplanter and conventional farming. The income of 

rice farming using a rice transplanter is Rp. 31.776.094/ha/MT and the income of conventional rice 

farming is Rp. 21.553.489/ha/MT. The statistical test results show that the t-count value is 5.504 while 

the t-table value is 2.002 and from these results it can be concluded that t-count > t-table. The 

productivity of rice farming using a rice transplanter is 6.632 kg/ha and the productivity of 

conventional rice farming is 4.538 kg/ha. The independent sample t-test test shows the results of the 

analysis as follows, namely t count 5.127 > t table 2.002. The r/c ratio of rice farming using a rice 

transplanter is 6.23 and the r/c ratio of conventional rice farming is 4.97. The results of statistical tests 

show that the t-count value is 9.171 and the t-table value is 2.002. From these results it can be 

concluded that t-count > t-table. 

 

Keywords: Rice Transplanter, conventional, cost, income, productivity, r/c ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia, oleh karena 

itu komoditas padi telah menjadi perhatian pemerintah, khususnya menyangkut 

masalah produksi, distribusi, dan pemasaran. Produksi beras di Indonesia tersebar 

di berbagai wilayah sentral penghasil beras, untuk di luar pulau jawa diantaranya 

terdiri dari Provinsi Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan, 

dengan masing-masing produksi 6 juta, 5,1 juta, dan 4,8 juta ton (Databoks, 2018). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil padi sawah di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2017), Sumatera 

Selatan memiliki total luas lahan panen 821.666 ha dan total produksi 4.106.495 

ton. Salah satu kabupaten penghasil padi di Sumatera Selatan adalah kabupaten 

Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir memiliki lahan sawah terluas keempat dari seluruh 

kabupaten di Sumatera Selatan dengan total luas lahan 45.253 ha dan total produksi 

173.244 ton/ tahun. Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan yang memiliki 

luas lahan sawah seluas 47.642 ha. Salah satu kecamatan penghasil padi sawah 

terbesar yaitu kecamatan Pemulutan. Luas kebun padi kecamatan Pemulutan pada 

tahun 2016 seluas 6.971 ha dan total produksi 34.935 ton/tahun 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi sekarang ini 

telah memberikan banyak manfaat dalam kemajuan berbagai aspek. Perkembangan 

teknologi tidak hanya sebatas dalam bidang informasi tetapi juga mencakup bidang 

lainnya salah satu bidang tersebut adalah bidang pertanian. Perkembangan 

penggunaan teknologi pertanian semakin pesat seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan pangan yang semakin meningkat. Demi untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktifitas usahatani komoditas pangan, penerapan 

teknologi pertanian sudah diterapkan di negara – negara maju dan negara 

berkembang termasuk Indonesia. 

Penggunaan alat dan mesin pertanian semakin beragam karena dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi pertanian. Alat dan mesin pertanian dapat membantu 

petani dalam meningkatkan efisiensi. Menurut Hasibuan (1984) dalam Fariza, dkk 
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(2018) menjelaskan bahwa efisiensi merupakan suatu kegiatan dalam 

mengoptimalkan hasil dengan tidak membuang banyak waktu dalam proses 

pengerjaannya. Kebutuhan akan alat dan mesin petanian bagi produksi padi juga 

diperlukan,sebagaimana penjelasan yang dikemukan Nahreini (2012) bahwa 

efisiensi secara teknis akan meningkatkan produksi padi melalui kombinasi 

penggunaan input dan minimisasi biaya input.  

Sejak beberapa tahun terakhir ini telah diperkenalkan dan dikembangkan 

mesin tanam pindah bibit padi (rice transplanter). Rice transplanter adalah mesin 

penanam padi yang dipergunakan untuk menanam bibit padi yang telah disemaikan 

pada areal khusus (menggunakan tray/dapog) dengan umur atau ketinggian 

tertentu, pada areal tanah sawah kondisi siap tanam, dan mesin dirancang untuk 

bekerja pada lahan berlumpur (puddle) dengan kedalaman kurang dari 40 cm. Oleh 

karena itu mesin ini dirancang ringan dan dilengkapi dengan alat pengapung 

(Taufik, 2010). Inovasi teknologi rice transplanter berpeluang dapat mempercepat 

waktu tanam bibit padi dan mengatasi kelangkaan tenaga kerja tanam bibit padi 

pada daerah-daerah tertentu. Penggunaan mesin rice transplanter sudah banyak 

digunakan di Indonesia seperti di Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, Sumatera 

Selatan dan daerah lainnya. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang mendapatan 

bantuan alsintan dari pemerintah pada tahun 2015. Dan kecamatan Pemulutan 

menjadi salah satu penerima bantuan mesin rice transplanter. Namun demikian, 

belum semua petani di Kecamatan Pemulutan menggunakan mesin rice 

transplanter. Sehingga penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui perbandingan 

pendapatan, produktivitas dan R/C ratio dari usahatani yang menggunkan mesin 

rice transplanter dengan usahatani konvesional di Kecamatan Pemulutan, 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan R/C ratio 

antara petani yang menggunakan mesin Rice Transplanter dengan petani 

konvensional di Kecamatan Pemulutan ? 

2. Bagaimana perbedaan  pendapatan, produktivitas dan R/C ratio yang signifikat 

antara petani yang menggunakan mesin Rice Transplanter dengan petani 

konvensional di Kecamatan Pemulutan? 

 

1.3 Tujuan 

1. Menganalisis besar biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan R/C 

ratio antara petani yang menggunakan mesin Rice Transplanter dengan petani 

konvensional di Kecamatan Pemulutan.  

2. Menganalisis perbedaan  pendapatan, produktivitas dan R/C ratio yang 

signifikat antara petani yang menggunakan mesin Rice Transplanter dengan 

petani konvensional di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.4 Kegunaan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Bagi pembaca, hasil penelitian menjadi bahan refrensi dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

petani dalam mengusahakan usahatani padi pada musim tanam selanjutnya 

agar tercapai hasil yang lebih maksimal.
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